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BABI 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Membentuk keluarga bahagia adalah menjadi bagian dari kehidupan 

seorang muslim!, begitu juga dalam hal memiliki keturunan, adalah merupakan 

keinginan kodrat dari setiap mantlsia. Untuk mewujudkan keinginan tersebllt 

maka setiap orang harus menempllh beberapa proses atall tahapan tertentu yaitu 

melalui perkawinan. Untuk mewujudkan sebuah perkawinan yang ideal Islam 

telah memberikan petunjuk dengan memberikan bimbingan bagi para pemeluknya 

agar nantinya dalam perkawinan terse but dapat tercipta sebllah keluarga yang 

sakinah yaitu suatu keluarga yang damai, serasi dan bahagia, seperti yang 

ditunjllkkan dalam Al-quran, yang artinya adalah sebagai berikut: 

"Dan diantara tanda-tandaNya adalah bahwa Ia menciptakan untukmu pasangan-

pasangan diantara dirimu sendiri, agar kamu merasa tentram dengannya, dan Dia 

memberikan cinta dan kasih sayang dalam hatimu", (Surat Ar-Rum 21) 

Dari ayat diatas tampak bahwa Islam tidak menginginkan ll~at manusia 

menderita dalam perkawinannya2
• Untuk itulah Islam memberikan bimbingan atau 

tuntunan yang berupa prinsip-prinsip untuk mengatur perkawinan dan membina 

keluarga. 

Prinsip untuk mengatur perkawinan dimulai dengan cara ~agaimana agar 

I "Mengatur Kelahiran Cara Islam", Suara Hidayatullah, edisi 04, h. 30-32 
2 The International Society for Islamic Activities on Population and Family Welfare, Buku 
Panduan Tentang Islam dan KB. Jakarta, 1991, h.6. 





















BABII 

PERNIKAHAN DAN PENGATURAN KELAIDRAN DALAM ISLAM 

1. Keluarga Dan Pernikahan 

Keluarga adalah inti dari masyarakat, dan keluar~a ini akan dapat 

terbentuk dengan melalui sebuah proses yaitu perkawinan: Dengan adanya 

perkawinan ini maka secara otomatis akan terbentuklah sebuah keluarga baru. 

Keluarga dalam Islam meliputi keluarga inti yang terdiri dari suami, isteri dan 

anak-anak serta mencakup semua kerabat (ahl)12. 

Perkawinan itu sendiri merupakan aqad yang hikmad dengan upacara ijab 

dan qabul antara calon suami ist~ri untuk hidup bersama dengan ikatan suatu 

pertalian yang suci (sakral)\3. Al-quran sendiri menggambarkan perkawinan itu 

sebagai perjanjian yang kuat, seperti yang tercantum dalam surat An-Nisa ayat 21 

yang artinya adalah sebagai berikut: 

" Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah 

bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami isteri, dan mereka (isteri-

isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat,,14 . . , 

Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa Islam menilai perkawinan itu benar-benar 

merupakan perbuatan yang suci yang akan memberikan kebahagiaan bagi seluruh 

umat manusia dalam menjalani hidupnya di dunia, perkawinan seakan-akan sudah 

menjadi suratan takdir bagi mahluk-Nya. Berbeda dengan apa yang selama ini 

12 Abdul AI-Rahim Umran, Islam dan KB, terjemahan Muhammad Hasyim, Lentera, Jakarta, 
1997, h.12. 
13 M . Leter., Or. Cit., h. 7. 
14 Abdul AI-Rahim Umran., 0 0, Cit .. h. 16. 
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BABIII 

KELUARGA BERENCANA DAN ALAT KONTRASEPSI 

1. Keluarga Berencana Nasional. 

Pada Bab sebelumnya, kit a telah banyak mengetahui ,tentang segala hal 

yang ada hubungannya dengan proses terbentuknya sebuah iceluarga dan cara 

pengaturan kelahiran yang sifatnya alamiah dan Islami (karena hal terse but 

diperbolehkan dalam agama Islam). 

Pada bab ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai masalah pengaturan 

kelahiran, namun metode pengaturan kelahiran yang akan dibahas dalam bab ini 

akan ada perbedaan dengan bab sebelumnya. Metode yang digunakan dalam 

pengaturan kelahiran pada bab ini akan lebih mengacu pada metode-metode yang 

telah diaktJi oleh medis (ilmu kedokteran). Metode pengaturan kelahiran tentulah 

sudah sangat dikenal oleh masyarakat luas, begitu juga oleh masyarakat 

Indonesia. 

Metode pengaturan kelahiran itu terhimpun dalam sebuah wadah atau 

program yang kita kenai dengan istilah Keluarga Berencan~ dan metode-metode 

yang akan diterapkan dalam proses pengaturan kelahiran dikenal dengan istilah 

alat Kontrasepsi. Setelah nantinya kita mengetahui secara rinci tentang kedua hal 

terse but, kemudian akan diuraikan pula mengenai bagaimana agama Islam 

menyikapi penerapan program keluarga berencana dan penggunaan alat 

kontrasepsi ini, serta akan dapat diketahui pula bagaimana pendapat para ulama

ulama Islam mengenai hal ini. 
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1. Kesimpulan 

BABIV 

PENUTUP 

a. Pengaturan kelahiran ternyata sudah diterapkan ketika Rasulullah Saw 

masih ada. Pengaturan kelahiran itu dilakukan dengan menggunakan cara 

(metode) Al-azl (senggama terputus/coitus interuptus) dan al-azl ini 

dibolehkan dalam Islam, meskipun pada penerapannya ada kalangan yang 

menentang dibolehkannya al-azi ini. Berdasarkan dengan banyaknya 

hadist yang mendukung hal tersebut ditambah dengan pendapat para ulama 

yang mayoritas mendukung dibolehkannya al-azl ini maka dapat 

disimpulkan bahwa pengaturan kelahiran dengan al-azl adalah dibolehkan. 

Selain itu metode lain yang dapat digunakan untuk mendllkllng pengaturan 

kelahiran ini adalah dengan cara penyusuan (Iaktasi), pad a mas a 

penyusuan ini dapat menghambat proses terjadinya ovulasi, walallpun hal 

ini tidak dapat diterapkan untuk seluruh wanita. Untuk Pengaturan 

kelahiran dengan cara penyusuan ini, tidak ada ,pertentangan karena, dalam 

Ai-quran masalah penyusuan ini memang telah diatur yaitu pada surat Al-

13aqarah ayat 233. Kedua cara inilah yang disebut dengan pengaturan 

kelahiran yang Islami, karena agama Islam tidak melarang 

dipraktikkannya kedua metode atau' cara tersebut. 

b. Untuk masa sekarang ini, dimana ilmu pengetahuan dan tekhnoiogi telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, pengaturan kelahiran dapat 

dilaksanakan dengan menggunakan metode dan alat-alat tertentu yang 
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